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A. Latar Belakang

Pembelgaran secara umum adalah kegiatan yang dilakukan guru
sehingga tingkah laku peserta didik berubah ke arah yang lebih baik.
Pembelgjaran adalah upaya guru menciptakan iklim dan pelayanan terhadap
kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang amat beragam
agar terjadi interaksi optimal anatar guru dan peserta didik serta antar peserta
didik." Jadi pembelgjaran adalah kegiatan yang dilakukan guru yang
menjadikan peserta didik berubah kearah yang lebih baik yang diciptakan dari
iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan
kebutuhan siswa yang amat beragam.

Pembelgjaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara
guru dan peserta didik. Komunikasi pada proses pembelgaran adalah peserta
didik, sedangkan komunikatornya adalah guru dan peserta didik. Jika peserta
didik menjadi komunikator terhadap peserta didik yang lainnya dan guru
sebagal fasilitator, akan terjadi proses interaks dengan kadar pembelgaran
yang tinggi.” Jadi pembelgjaran merupakan proses komunikasi anatara guru
dan peserta didik di mana guru dan peserta didik sebagai komunikatornya dan
pesertadidik dengan pesertadidik juga.

Pembelgaran adalah proses interaksi antara guru dan siswa untuk
mencapal tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan. Dalam proses
pembelgjaran guru memiliki peranan penting bagi proses belgar siswa. Guru
dituntut emiliki berbagai keterampilan yang bertalian dengan jawaban
terhadap suatu pertanyaan, yakni bagaimana menyelenggarakan pengaaran
yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan yang direncanakan.untuk

mendukung proses interaks belajar menggjar yang kondusif, maka diperlukan
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adanya keserasian antara komponen-komponen yang ada dalam proses belgjar
mengajar yang mencakup tiga kategori utama yaitu guru, is atau materi
pelgaran ,dan siswa, sehingga tercipta situas belgar mengagar yang
memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.* Jadi
Proses pembelgaran merupakan suatu kegiatan antara guru dengan siswa
dalam rangaka mencapai tujuan pengajaran. berhasil tidaknya mencapai tujuan
ditentukan oleh guru, guru harus bisa membuat suasana kegiatan yang
menggembirakan sehingga membuat siswa belgjar dengan baik.

Pembelgjaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan”.
Selain itu, keberhasilan pencapaian kompetensi suatu mata pelgjaran
bergantung pada beberapa aspek, salah satunya adalah bagaimana guru
melaksanakan pembelgjaran. Kecenderungan pembelgjaran saat ini masih
berpusat pada guru dengan bercerita atau berceramah, siswa kurang terlibat
aktif dalam pembelgaran. Akibatnya tingkat pemahaman siswa terhadap
pelgjaran rendah.’Disinilah letak strategis guru dalam dunia pendidikan.
Karena itu tidak ada pilihan lain, guru-guru yang ada harus mampu
memaosisikan diri sebagai guru yang ideal dan inovatif, yakni guru-guru yang
mampu memposisikan diri dengan tuntutan zaman yang kian maju dan
kompetitif, mempunyai kekuatan spiritual, intelektual, emosional, dan social
yang tinggi, serta kreatif melakukan trobosan dan pembaharuan yang kontinu
dan konsisten.” Jadi Melihat pentingnya pembelgjaran diatas, maka
pembelgaran harus disusun dan direncanakan sebaik mungkin, demi
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan itu
semua, maka pendidik diharapkan untuk selalu bertanggung jawab. Dalam
arti seorang pendidik tidak hanya menyampaikan materi pelgaran semata,
akan tetapi pendidik haruslah pandai dalam menciptakan suasana belgjar
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yang efektif, supaya peserta didik tidak merasa monoton dalam menerima
pelgaran.

Mengingat bahwa pembelgjaran merupakan proses interaks anatara
guru dengan peserta didik, sehingga terjadi perubahan prilaku ke arah yang
lebih baik,® maka secara otomatis hal ini menuntut adanya interaksi yang baik
antara guru dengan siswa, salah satu peran guru dalam pembelgaran tersebut
yaitu mengajar, menurut arifin mendefinisikan mengajar sebagal suatu
rangkaian kegiatan penyampaian pelgaran kepada murid agar dapat
menerima, menanggapi, menguasai dan mengembangkan bahan pelgjaran.’
Mengagjar pada prinsipnya bermaksud mengantarkan siswa mencapai tujuan
dalam pembelgjaran yang telah direncanakan sebelumnya.

Gaya mengajar seorang guru mencerminkan pada cara melaksanakan
pengajaran sesua pandangannya sendiri, dalam prakteknya, prilaku mengajar
yang ditunjukkan oleh guru sangat beraneka ragam meskipun maksudnya
sama. Hal ini bila ditelusuri akan diperoleh gamabaran pola umum interaksi
antara guru, isi, atau bahan pelgjaran dan peserta didik pola umum ini oleh
Dianne lapp dan kawan-kawan diistilahkan dengan gaya mengagar atau
teaching style.’® Jadi gaya mengajar seorang guru itu merupakan cara guru
untuk menyampaikan pembelgjaran dengan pandanganya terhadap peserta
didik agar tercapai tujun pendidikan.

Gaya mengaar adalah ciri-ciri kebiasaan, kesukaan yang penting
hubungannya dengan murid.*! Gaya mengajar seorang guru berbeda antara
yang satu dengan yang lain pada saat proses belgar mengajar walaupun
mempunyai tujuan yang sama, yaitu menyampakan ilmu pengetahuan,
membentuk sikap siswa, dan menjadikan siswaterampil dalam berkarya. Gaya

mengajar guru juga mencerminkan kepribadian guru itu sendiri.
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Gaya menggar persondlisasi, yaitu gaya menggar guru yang
dilakukan atas minat, pengalaman, dan pola perkembangan mental siswa
Dominasi pengagjaran ada di tangan siswa. Dalam hal ini siswa dipandang
sebagai suatu pribadi. Perkembangan emosional dan penyesuwaian diri dalam
lingkungan sosial merupakan sesuatu yang fital, sebagaimana perkembangan
kecerdasanya. Peranan guru adalah menuntun dan membantu perkembangan
itu melalui pengalaman belgar. Oleh karna itu guru harus mempunyai
kemampuan dalam mengasuh, ahli dalam sikologi dan metodologi, serta
bertindak sebagai narasumber. Adapun bahan pelgaran disusun dan muncul
berdasarkan atas minat dan kebutuhan siswa secara individual.*? Jadi gaya
mengajar persona yang pembelgaranya didominasi peserta didik, yang mana
atas minat, pengalaman, dan pola perkembangan mental siswa.

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgaran figih kelas
V1 di Ml NU Thalibin Tanjungkarang Jati Kudus, ketika peneliti melakukan
studi pendahuluan, bahwa sudah sering sekali dalam proses pembelajaan
beliau menggunakan gaya mengagar personal ini. Menurut beliau
menggunakan gaya mengajar personal merupakan salah satu gaya mengajar
yang dapat menjadikan siswa berkembang konatifnya/minatnya dan
menjadikan siswa aktif dalam pembelgjaran mata pelgjaran figih.**dikuatkan
dengan guru mata pelgjaran Figih kelas 11 di M1 NU Tholibin Tanjungkarang
Jati Kudus juga berpendapat seperti di atas.™

Peneliti untuk membuktikannya melakukan observasi pada saat beliau
mengajar menggunakan gaya mengajar personal, guru memberi pengarahan
tentang pembelgjaran, guru memberi materi tetang tema pembelgaran, guru
mengecek pesrta didik tentang masalah yang akan dipecahkan, peserta didik
menganalisa permasalahan yang diberikan guru sesua kemampuan masing-
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masing, peserta didik mengungkapkan apa yang ditemukan dari masalah yang
diberikan guru secara satu persatu. °

Gaya mengagar interaksional lebih mengedepankan dialog dengan
siswa sebagai bentuk interaksi yang dinamis.'® Dasar pandangan pembelajaran
interaksional adalah bahwa hasil belgar diperoleh melaui interaks antar
guru-peserta didik, dan peserta didik-peserta didik lain, juga interaksi antara
peserta didik dengan materi pembelgjaran yang dipelgari, serta antara pikiran
peserta didik dengan kehidupannya!’Dalam gaya mengajar tersebut, siswa
diharapkan lebih aktif dalam proses pembel gjaran berlangsung.

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran figih kelas
VI di MI NU Tholibin Tanjungkarang Jati Kudus, menurut beliau selain
menggunakan gaya mengagjar persona juga menggunakan gaya mengaar
interaksional, karena sama-sama dapat mengembangkan minat/konatif peserta
didik juga agar peserta didik tidak bosan terhadap pembelgaran dan
menjadikan peserta didik aktif dalam pembelgjaran mata pelgjaran figih.'®
Juga guru mata pelgiaran figih kelas VI di M1 NU Tholibin Tanjungkarang
Jati Kudus, menurut beliau selain gaya mengajar personal yaitu gaya mengajar
interaksional dapat mengembangkan minat/konatif peserta didik dilihat dari
keikutsertaan peserta didik dalam belgjar dikelas.*®

Peneliti untuk membuktikannya melakukan observasi pada saat beliau
mengajar menggunakan gaya mengagjar interaksional, guru menyodorkan
materi bisa berupa selembaran gambar kepada peserta didik , guru membuat
forum diskusi, pserta didik dipersilahkan mengungkapkan pendapat,
berargumentasi, juga menanggapi dan menyela atau mendukung pendapat

yang lain, guru dan peserta didik saling bertukar pendapat tentang masalah
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yang diberikan guru. Terjadilah interkasi yang menyenangkan antara guru
dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik.?

Perkembangan konatif merupakan prilaku yang berkaitan dengan
motivasi atau faktor penggerak prilaku seseorang yang bersumber dari
kebutuhan kebutuhannya®' Pada perkembangan ini siswa dalam belgjar
terdorong dari faktor internal ataupun eksternal. Faktor internal ini tercipta
dari dorongan diri sendiri, dan faktor eksternal tercpta dari dorongan luar
seperti guru, pembelgaran, materi, teman.

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran figih kelas
VI di Ml NU Tholibin Tanjungkarang Jati Kudus, menurut beliau
perkembangan konatif peserta didik tergolong cukup baik, banyak peserta
didik yang memperhatikan pembelgjaran dengan mengemukakan pendapat
berinteraksi dengan guru maupun peserta didik lainya serta antusiasnya cukup
baik.”* Juga dengan guru mata pelgjaran figih kelas 111 di Ml NU Tholibin
Tanjungkarang Jati Kudus, menurut beliau perkembangan konatif peserta
didik ini cukup baik.®

Peneliti untuk membuktikannya melakukan observas pada saat beliau
mengajar mengena perkembangan konatif pada mata pelgaran figih peneliti
melihat bahwa perkembangan konatif peserta didik cukup baik. Sebab peserta
didik dapat mengikuti pembelgaran figih. antusias peserta didik dengan
memberi pendapat tentang materi yang diberikan guru peserta didik dengan
peserta didik maupun guru dengan peserta didik.**

Guru dalam mengaar hendaknya menggunakan berbagai gaya
mengajar agar tercapal tujuan pembelgaran itu. Di antara berbagai gaya
mengajar untuk meningkatkan konatif siswaiaah gaya mengajar personal dan
interaksional. Gaya mengajar personal ialah gaya mengajar yang mana siswa
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yang aktif dan guru hanya mendampingi. Dan sedangkan gaya mengajar
interaksional ialah gaya menggar di mana guru dan siswa berperan aktif
dalam pemebel gjaran.

Sesuai dengan reditas pembelgaran yang dilakukan di MI NU
Tholibin Tanjungkarang Jati Kudus, mengungkapkan bahwa pendidk memberi
suatu materi berupa gambar atau tulisan yang berkaitan dengan tema
pembelgaran kepada peserta didik secara individu atau bersama. Hal ini
direalisasikan dengan penggunaan gaya mengajar personal dan gaya mengajar
interaksional, kedua pembelgaran tersebut dapat membantu peserta didik
untuk menumbuhkan minat/konatif peserta didik sehingga dapt aktif
berpartisipasi dalam pembelgjaran di kelas.

Diterapkanya gaya mengajar personal dan gaya mengajar interaksional
inilah dalam proses belgjar mengajar di MI NU Tholibin Tanjungkarang Jati
Kudus dapt berlangsung menyenangkan dan peserta didik mampu berperan
aktif dalam pembelgjaran materi Figih, karerna dalam pembelgaran ini
melibatkan peserta didik aktif secara individual. baik dari yang berprestasi
maupun peserta didik yang sedang prestasinya, bahkan peserta didik yang
kurang berprestasi pun di buat aktif dalam pembelgjaran

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat tema penerapan gaya mengaar personal dan interaksional dalam
pengembangan konatif siswa pada mata pelgaran Figih khususnya. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul, “Hubungan Gaya
Mengajar Personal dan Interaksional terhadap Perkembangan Konatif
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Figih di Mi Nu Tholibin
Tanjungkarang Jati Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017”.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka selanjutnya dapat
dirumuskan dalam rumusan masalah, sebagai berikut :



1. Bagaimana gaya mengajar personal, gaya menggar interaksional, dan
perkembangan konatif peserta didik dalam mata pelgaran Figih di M1 NU
Tholibin Tanjungkarang Jati Kudus Tahun Pelgjaran 2016/2017 ?

2. Apakah ada hubungan antara penggunaan gaya mengajar persona dengan
perkembangan konatif peserta didik dalam mata pelgaran Figih di M1 NU
Tholibin Tanjungkarang Jati Kudus Tahun Pelgaran 2016/2017?

3. Apakah ada hubungan antara penggunaan gaya mengahar interaksioanl
dengan perkembangan konatif peserta didik dalam mata pelgjaran Figih di
MI NU Tholibin Tanjungkarang Jati Kudus Tahun Pelgjaran 2016/2017 ?

4. Apakah ada hubungan antara penggunaan gaya mengajar persona dan
gaya mengaar interaksional secara simultan dengan perkembangan
konatif peserta didik daam mata pelgaran Figih di Ml NU Tholibin
Tanjungkarang Jati Kudus Tahun Pelgaran 2016/2017 ?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendak dicapal dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahui gaya mengaar personal, gaya mengagar interaksional, dan
perkembangan konatif peserta didik dalam mata pelgjaran Figih di M1 NU
Tholibin Tanjungkarang Jati Kudus Tahun Pelgjaran 2016/2017.

2. Mengetahui hubungan antara penggunaan gaya mengajar persona dengan
perkembangan konatif peserta didik dalam mata pelgjaran Figih di M1 NU
Tholibin Tanjungkarang Jati Kudus Tahun Pelgjaran 2016/2017.

3. Mengetahui hubungan antara penggunaan gaya mengahar interaksioanl
dengan perkembangan konatif peserta didik dalam mata pelgjaran Figih di
MI NU Tholibin Tanjungkarang Jati Kudus Tahun Pelgjaran 2016/2017.

4. Mengetahui hubungan antara penggunaan gaya menggar persona dan
gaya mengajar interaksional secara simultan dengan perkembangan konatif
peserta didik dalam mata pelgaran Figih di Ml NU Tholibin
Tanjungkarang Jati Kudus Tahun Pelgjaran 2016/2017.



D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secarateoritis

maupun praktis sebagai berikut:

1

Manfaat Teoretis

Sebagai pembuktian, jika penerapan gaya mengajar personal dan gaya

mengajar interaksional terlaksana dengan baik, maka akan mampu

mengembangkan konatif pesertadidik dengan baik pula.

Manfaat Praktis

a. Bag madrasah, sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan
pada umumnya dan khususnya bagi lembaga pendidikan di mana
tempat penelitian ini  berlangsung, mengenai penerapan gaya
mengajar persona dan gaya menggar interaksioanl  untuk
mengembangkan konatif peserta didik dalam mata pelajaran figih di
MI NU Tholibin Tanjungkarang Jati Kudus.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
guru dalam rangka mengembangkan konatif peserta didik dalam
mata pelgjaran figih dengan menggunakan gaya mengaar personal
dan gaya mengaar interaksioanl di MI NU Tholibin Tanjungkarang
Jati Kudus.

c. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk dapat mengembangkan konatif
peserta didik dalam mata pelgjaran figih dengan menggunakan gaya
mengajar persona dan gaya menggar interaksioanl di M1 NU
Tholibin Tanjungkarang Jati Kudus.



